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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini mengunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dalam
hal ini penulis menggambarkan dan menjelaskan apa saja yang ada dalam lokasi
penelitian yang meliputi segala bentuk sesuatu yang berkaitan dengan fenomena
yang di alami oleh subyek penelitian, baik melalui perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain. Meliputi peran Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa

Timur di Desa Binaan di kelurahan medokan semampir Surabaya.

B. Subyek Penelitian
Adapun yang dijadikan subyek sasaran penelitian dalam penelitian ini
yaitu masyarakat Kelurahan Medokan Semampir yang menjadi Desa Binaan
Badan Amil Zakat (BAZ) Propoinsi Jawa Timur. Ketua dan seluruh staf karyawan
beserta mitra Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur dalam melakuan

program pemberdayaan masyarakat melaui Desa Binaan di kelurahan Medokan

Semampir Surabaya.
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C. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data

Berdasarkan jenis dan sumber data dibagi menjadi dua yaitu data primer

dan data sekunder.*®

a. Data primer adalah sebuah data yang diperoleh dari sumber pertama yang
ada di lapangan atau objek penelitian.*® Dalam hal ini peneliti mengunakan
pertanyzian—pertanyaan yang membutuhkan jawaban terkait dengan
masyarakat Desa Binaan kelurahan Medokan Semampir Surabaya oleh
Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur. Data ini diperoleh dengan
melihat secara langsung obyek yang di teliti, melalui wawancara terhadap
karyawan Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur sebagai
pelaksana program dan Masyarakat Kelurahan Medokan Semampir
sebagai penerima program. Yakni tentang bagaimana kondisi program
yang dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur
terhadap masyarakat Desa Binaan. Baik melalui data yang berupa catatan,
proses catatan lapangan terhadap program yang dilaksanakan. Tentang
kondisi suatu masyarakat yang berkaitan dengan peran Badan Amil Zakat
(BAZ) Propinsi Jawa Timur di Desa Binaan Kelurahan Medokan

Semampir Surabaya. Dengan membaca realitas yang ada di masyarakat

3% Hadari Nawawi, dan Martini Hadari, Instrument Penelitian Bidang Social (Yogyakarta: Gajah Mada
University, 1995), hal 32

3 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian kuantitatif, (Jakarta :Airlangga Kencana, 2009), hal 122
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kelurahan Medokan Semampir Surabaya, sesuai program yang dilakukan
oleh Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur dan relevansi program

tersebut terhadap masyarakat.

b. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh melalui pihak lain, yang

berbentuk informan atau bacaan yang sudah ada. Data ini diperoleh
melalui dokumentasi, bacaan atau data laporan yang sudah tersedia
maupun arsip-arsip yang ada di Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa
Timur yang berkaitan dengan masalah yang dikaji. Meliputi proses
pemberdayaan yang dilakukannya oleh Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi
Jawa Timur melalui desa binaan Kelurahan Medokan Semampir Surabaya.
Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data diambil atau dari mana data
diperoleh. Sumber data berupa benda, perilaku manusia, tempat, dan
se:bagainya.40 Dalam sumber data ini peneliti memperoleh keterangan baik
berupa dari informasi karyawan dan relawan Badan Amil Zakat (BAZ)
Propinsi Jawa Timur dan masyarakat Kelurahan Medokan Semampir, foto,
arsip dan lainya, yang berguna untuk mendukung proses deskripsi dan analisa
masalah penulisan yang berkaitan dengan peran Badan Amil Zakat (BAZ)
Propinsi Jawa Timur di desa binaan di Kelurahan Medokan Semampir

Surabaya.

“ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta:Rineka Cipta, 1998),

hal 114
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpilan data adalah prosedur yang sistematik dan standart
untuk memperoleh data yang diperlukan.*' adapun teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah:
1. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang peran Badan
Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur di Desa Binaan Kelurahan Medokan
Semampir seperti yang terjadi dalam kenyataan atau dilapangan. Observasi
adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang
diteliti.*” Metode ini dapat dilakukan secara langsung dalam menjajaki dan
mengenal obyek penelitian terhadap segala yang berkaitan dengan kegiatan
tersebut. Teknik ini sanggat membantu peneliti untuk mengetahui tentang
realita dan kondisi yang sebenamya mengenai program pemberdayaan
masyarakat di Surabaya yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ)
Propinsi Jawa Timur.

Menggunakan observasi ini, peneliti akan mendatangi sasaran
pemberdayaan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) propinsi Jawa
Timur yaitu di kelurahan Medokan Semampir, sehigga nantinya dapat
mengetahui ciri-ciri dan luasnya perubahan yang signifikan dari interrelasi

elemen-elemen tingkah laku masyarakat Kelurahan Medokan Semampir

*! Moh Nasir, Metode Penelitian (Jakarta; Ghalia Indonesia, 1999), hal. 211
2 Hasami dan Purnomo Setiadi, metode penelitian social, (Bandung: Bumi aksara, 1996), hal 54
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Surabaya yang sesuai, dan juga fenomena sosial yang serba kompleks di
masyarakat dalam pola-pola budaya tertentu.*> Observasi ini meliputi tentang
budaya masyarakat, kegiatan usaha masyarakat, gaya hidup, keseharian
masyarakat dan program pemberdayaan yang dilakukan oleh Badan Amil
Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur.

Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang terwawancarai yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.** Sebagai penguat temua-temuan
data demi mendapatkan validitas data yang ada.

Merupakan salah satu bentuk komunikasi verbal, yang mana metode
ini berbentuk Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih.** Metode ini
berfungsi untuk memperjelas atau melengkapi data yang tidak di temui
langsung dilapangan. Dalam tahap ini, peneliti melakukan wawancara atau
tanya jawab secara mendalam dengan informan penelitian baik secara
langsung maupun tidak langsung untuk menguatkan hasil observasi sebagai
tahap validitas data. Dalam tahap ini peneliti melakukan wawancara atau tanya
jawab dengan informan yaitu meliputi masyarakat Kelurahan Medokan

Semampir Surabaya yang menjadi sasaran program pemberdayaan Badan

4 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), hal. 157
“ Lexy.J Moloeng, metodologi penelitian kualitatif, hal. 135
% Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, ( Jakarta:Rineka Cipta, 1998),

hal 120
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. Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur beserta seluruh pengurus Badan Amil
Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur, baik secara langsung maupun tidak
langsung.

3. Dokumentasi
Ialah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada
subyek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berupa berbagai macam tidak
hanya dokumen resmi, akan tetapi juga dapat berupa buku harian, surat
pribadi, laporan, catatan khusus dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainya.*
Metode atau teknik ini sangat mendukung dalam melengkapi data-data
sekunder dan memanfaatkan sumber-sumber dokumen yang ada di Badan

Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur.

E. Tehnik Validasi Data
Agar hasil penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan, maka peneliti
perlu melakukan pengecekan data, apakah data yang terkumpul valid atau tidak.
Adapun teknik yang akan dilakukan peneliti untuk memperoleh kevalidan data
adalah:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Sebagai mana telah diketahui, peneliti dalam penelitian kualitatif

adalah instrumen utama penelitian, maka keikutsertaan peneliti sangat

% Irawan Soeharto, Mefode Penelitian Social, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997) hat 72
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informan yang ada. Dalam proses ini akan ditemukan apakah data yang
diperoleh dari hasil wawancara dengan informan sesuai dengan data yang
telah peneliti temukan di lapangan. Hal tersebut karana terkadang
pengamatarr yang-dilakukan peneliti tidak sesuai dengan kenyataan yang
sebenarnya, ataupun sebaliknya, terkadang informasi (data) yang di
temukan oleh informan tidak sesuai dengan kenyataan di lapangan (hanya
rekayasa).

. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan dengan masyarakat. setiap manusia mempunyai sudut
pandang dan pemikiran yang berbeda-beda, bahkan terkadang hal tersebut
menimbulkgn perselisihan pendapat. Oleh karena itu membandingkan
keadaan dan perspektif antara seseorang dengan yang lain mampu
memberikan data yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya. Dengan mencari beberapa informan untuk memperkuat
keabsahan data, sehingga dari pengamatan dan wawancara terhadap
informan dapat diperoleh suatu data yang lebih valid.

. membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang terkait
di dalamnya.

. membandingkan perubahan yang terjadi dengan adanya pemberdayaan
masyarakat di desa binaan Kelurahan Medokan Semampir Surabaya oleh

Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur.
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F. Tehnik Analisa Data
Peneliti melakukan anlisis data seperti pendapat dari Bogdan dan Biklen.
Bahwa peneliti berupaya menganalisis data dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintetiskanya, mencari, menemukan pola, menemukan apa yang penting dan
apa yang dipelajari, dan memutusakan apa yang dapat diceritakan oleh orang
lain.*
Adapun proses berjalanya peneliti dilakukan seperti apa yang di
ungkapkan Seidel sebagai.berikut:

1. Peneliti mencatat yang berupa catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

2. Peneliti menggumpulkan data yang diperoleh kemudian memilah-milah,
mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat iktisar dan membuat indeks
data yang telah diperoleh. Peneliti membuat agar kategori data itu mempunyai
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat

temuan-temuan umum.so

G. Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang dilakukan dalam melakukan penelitian ini,

sebagai berikut:

* Lexy. J.Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, hal 248
*Ibid, hal. 248
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1. Tahap-tahap Pra Lapangan
Merupakan tahap persiapan atau tahap yang dilakukan sebelum
melakukan penelitian, pada tahap ini, meliputi:
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Proses yang dilakukan yaitu terlebih dahulu memilih topik yang
akan dikaji kemudian membuat matrik usulan judul penelitian mulai dari
latar belakang masalah, fokus masalah, judul penelitian, yang akan dikaji
dalam penelitian yang terangkum dalam proposal penelitian.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Dalam memilih lapangan penelitian, peneliti terlebih dahulu
melakukan penggalian data maupun informasi tentang obyek yang diteliti.
Lokasi penelitian yang dipilih berasal dari ketertarikan peneliti untuk
mengetahui secara lebih mendalam tentang pemberdayaan masyarakat di
Surabaya yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa
Timur melalui desa Binaan Kelurahan Medokan Semampir.
c. Mengurus Perizinan
setelah membuat usulan judul penelitian dalam bentuk proposal
tersebut diserahkan kepada pihak jurusan Pengembangan Masyarakat
Islam untuk disetujui dan mengikuti ujian proposal. kemudian setelah
disahkan, peneliti mengajukan surat izin penelitian ke Dekan Fakultas

Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Setelah mendapatkan surat izin
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penelitian, selanjutnya peneliti menyerahkan surat izin penelitian tersebut
kepada kepala Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur.
. Meneliti Keadaan Lapangan

Merupakan meneliti keadaan wilayah mulai dari latar belakang
wilayah hingga perilaku keseharian menyesuaikan apakah ada kesesuaian
peneliti dengan penelitian yang akan dikaji. Pada tahap ini peneliti
mempunyai ketertarikan secara lebih mendalam untuk meneliti tentang
program Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur melalui Desa °
Binaa di Kelurahan Medokan Semampir Surabaya.
Memilih dan Memanfaatkan Informan

Informan adalah orang-orang yang terlibat dalam penelitian, dalam
penelitian ini peneliti melakukan pemilihan terhadap informan yang akan
memberikan data atau informasi mengenai permasalahan yang akan
dibahas. Dalam hal ini peneliti mencari informan yang mengetahui tentang
pemberdayaan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi
Jawa Timur. Informan tersebut diantaranya ialah ketua dan seluruh
pengurus Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur beserta
masyarakat kelurahan Medokan Semampir yang telah menjadi sasaran
program BAZ Jawa Timur melalui Desa Binaan. Peneliti mengikuti
sebagian kegiatan informan untuk melakukan tanya jawab, wawancara

tersebut dilaksanakan saat program tersebut berlangsung baik dengan
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masyarakat setempat atau penggurus Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi
Jawa Timur.
f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Dalam hal ini, -yakni upaya atau proses pengumpulan data atau
informasi dari obyek yang diteliti, penelitian mengunakan alat bantu yang
digunakan yaitu berupa buku, kamera, dan alat tulis lainnya yang mana

dapat menunjang dalam proses penelitian ini.

2. Tahap Pekgrjaan Lapangan

Pada tahap ini, peneliti berusaha memahami latar belakang penelitian
dan persiapan diﬁ untuk memasuki lapangan penelitian dengan menjalin
keakraban yang bersifat kekeluargaan dengan pengurus Badan Amil Zakat
(BAZ) Propinsi Jawa Timur dan para masyarakat Kelurahan Medokan
Semampir Surabaya, yang menjadi obyek penelitian untuk mengali berbagai
informasi yang ada di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti ikut serta
dalam aktivitas yang ada pada obyek penelitian. melalui rasa persaudaraan
merupakan hal yang cukup penting, karena dengan adanya kedekatan
emosional maka data yang diperoleh akan lebih terbuka sehingga
memudahkan dalam proses penelitian, demi memperoleh data yang lebih

obyektif.



